PERCOBAAN LVM

LVM (Logical Volume Manager) merupakan manajemen hardisk yang bisa mengatur partisi dari satu atau beberapa buah hardisk menjadi partisi baru yang mudah diresize.

Sebelum adanya LVM (Logical Volume Manager), suatu hardisk akan dibagi ke beberapa partisi sesuai kebutuhan server kita. Ada partisi /boot, partisi /root, partisi /home dan seterusnya. Pada saat kita melakukan partisi ini, kita harus melakukan dengan hati-hati karena kita tidak bisa atau sulit sekali untuk melakukan resize.

LVM datang untuk membuat partisi yang lebih fleksibel. Dengan LVM, beberapa hardisk dapat digabungkan dengan hardisk lain dan menjadi sebuah partisi baru. Partisi baru ini dipecah lagi menjadi partisi-partisi baru yang mudak dilakukan resize. Arsitektur LVM dapat dilihat pada  gambar berikut ini:


Pada gambar tersebut Physical Volume (PV) misal hda1 dan hda2 membuat sebuah volume group baru yang besarnya adalah total kapasitas  hda1 dan hda2. Volume Group (VG) baru ini kemudian dibuat logical volume misalnya /home , /root /var dan lain sebagainya. Penggabungan hardisk-hardisk untuk dimanage LVM dapat dilihat pada berikut ini.
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Penggabungan hardisk-hardisk untuk dimanage LVM dapat dilihat pada gambar dibawah ini juga. Beberapa hardisk yang tersebar dalam beberapa komputer juga dapat dimanage oleh LVM seperti pada gambar
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Percobaan LVM
1. Shutdown linux anda terlebih dahulu

2. Pada VM Settings,  tambahkan hard disk baru dengan ukuran 10G. 

3. Cek ukuran hard disk anda pada /dev/sdd

	#fdisk -l


4. Gunakan cfdisk untuk melakukan partisi 

	#cfdisk


     Ada tambahan free space 10G
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Disk: /dev/sda
Size: 20 GiB, 21474836480 bytes, 41943040 sectors

Label: dos, identifier: Ox8fdddsas
Device Boot start End Sectars Size  Id Type
sdevssdal * 2048 4743167 4741120 2.36 83 Linux
sdevssdaz 4745214 20969471 16224258 7.86 5 Extended
/dev/sdas 4745216 6973439 2228224 1.16 83 Linux
/dev/sdag 6975488 9215933 2240512 1.16 82 Linux swap / Solaris
/dev/sdal 5218048 5760767 542720 265M B3 Linux
/dev/sda 5762816 20969471 11206656 Linux




5. Sekarang lakukan partisi dengan mengklik N dari New di bagian bawah. Disebutkan partition size:10G. Klik Enter, muncul partition type: Linux(83). [image: image4.png]Partition tupe: Linux (83)

[Bootable]l [ Delete ] [ Type 1 [ Help 1 [ Write] [ Dump ]





Jika anda ingin mengubah tipe file, anda tinggal menggeser panah ke Type. Pilih tipe partisi yang diinginkan. Sekarang geser panah ke Write
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Klik Enter. Muncul pesan :  Are You Sure you want to write to partition table ?. Ketik yes. Muncul pesan : The partition table has been altered. Gerakkan panah ke Quit. Klik Enter. 

5. Sekarang, lakukan reboot. Lalu cek partisi dengan

	#fdisk -l


     Partisi baru telah terbuat   

6. Ada 2 partisi yang hendak memanfaatkan lvm yaitu /dev/sdc1 dan /dev/sdd. Pertama install dulu lvm

	#apt-get install lvm2


7. Buat partisi LVM 

	#pvcreate /dev/sdc1 /dev/sdd


      Display informasi mengenai partisi yang terbentuk

	#pvdisplay


     Anda dapat juga menggunakan perintah

	#pvscan


8. Buat volume group LVM

	# vgcreate vgpool /dev/sdc1  /dev/sdd


      Display informasi mengenai volume group yang terbentuk

	#vgdisplay


     atau

	#vgscan


9. Membuat logical volume

	#lvcreate -L 


